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Abstract

Salah satu permasalahan suatu daerah perkotaan adalah masalah kependudukan dan perumahan, yang menyebabkan banyak terdapat kantong-kantong daerah kumuh yang tentunya menimbulkan banyak persoalan bagi permerintah daerah dan masyarakat umum. Perumahan kumuh sangat memperngaruhi sanitasi lingkungan dan masyarakat serta pengaturan tata kota.
Untuk mendeteksi dan menginventarisasi permasalahan perumahan kumuh tersebut, diperlukan adanya sistem informasi komputer terpadu terutama yang dapat digunakan untuk suatu perencanaan matang yang dapat memadukan sistem informasi dan informasi keruangan/wilayah yang disebut Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan salah satu aplikasi system informasi yang mampu menganalisa terutama menampilkan data secara interaktif sistem informasi database dan sistem informasi keruangan (spasial). 
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan perumahan kumuh di kota Bandung kerap menjadi suatu masalah yang pelik untuk ditangani. Banyak program pengentasan kemiskinan dan pengalokasian perumahan serta pemberian bantuan untuk penanganan perumahan kumuh tidak tepat sasaran. Bapeda sebagai badan pemerintah daerah yang mengatur masalah perencanaan tata ruang kota dan institusi rujukan bagi instansi pemerintah lain sering kali melakukan perencanaan, terutama yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah untuk masalah ini, yang tidak tepat sasaran. Masalah sarana dan prasarana yang kurang memadai adalah alasan utamanya.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana mengimplementasikan System Informasi Geografis ( SIG ) untuk penanganan masalah perumahan kumuh di kota Bandung yang terintegrasi di Bapeda.

1.3 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis pada Bapeda di kota Bandung khususnya di daerah Taman sari, sedangkan tujuannya adalah dapat memudahkan pengaturan dan perencanaan sehingga mampu meminimalisasi masalah yang timbul dan membuat alternative yang lebih baik untuk mempermudah proses operasional serta pengambilan keputusan demi penanganan masalah perumahan kumuh. 

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam implementasi Sistem Informasi Geografis (SIG) ini tidak menyimpang dari permasalahan dan sasaran yang akan dicapai, maka digunakan batasan masalah sebagai berikut:

· SIG yang digunakan hanya diimplementasikan untuk pemetaan perumahan kumuh di daerah Bandung, khususnya di daerah taman sari dengan alasan masalah keterbatasan waktu dan luasnya daerah study.
· Informasi yang dihasilkan dari implementasi SIG ini adalah :

· mengetahui lokasi daerah kumuh secara detail hingga ke lokasi dan alamat rumah.
· memberikan informasi data dalam visualisasi geografi dan table.

· Digitalisasi data dilakukan secara digitasi on screen dengan menggunakan software pengolah SIG MapInfo Professional 7.5 dan program yang digunakan menggunakan Visual Basic.6. 
· Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dibuat dalam pembuatan TA ini khususnya digunakan untuk Bapeda dan boleh diakses oleh masyakat umum atau user-user lain dengan mendatangi kantor Bapeda karena SIG yang dibuat ini tidak terkoneksi ke internet.

1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini meliputi studi literature dan pengumpulan data. Studi literature digunakan untuk mempelajari dan memperdalam materi dasar dan terapan, baik yang berkaitan dengan landasan teori maupun implementasi sistem. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam aplikasi sistem dalam tahapan sebagai berikut:

Perangkat lunak yang dibangun   sesuai     dengan batasan yang telah ditentukan dengan menggunakan pendekatan terstruktur yaitu model waterfall :

1. Pendefinisian Masalah

2. Analisa Sistem

3. Perancangan Sistem

4. Implementasi

5. Uji Coba/ Testing

II.  LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Geografis ( SIG )

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. 
Oleh karena itu data yang digunakan dan dianalisa dalam suatu SIG berbentuk data peta (spasial) yang terhubung langsung dengan data tabular yang mendefinisikan geometri data spasial.

2.2 Data dalam SIG

      Dalam SIG jenis data  dibagi ke   dalam dua bagian, yaitu :

· Data Spasial (data keruangan)
Merupakan data yang pada umumnya direpresentasikan dalam bentuk peta dan mengacu kepada satu system 
refrensi tertentu atau bergeorefrensi (system 
koordinat). Data spasial ini biasanya terbagi menjadi dua, yaitu data raster dan data vector. Data raster adalah data digital dimana kita memandangnya sebagai pixel atau nilai dari suatu tempat. Termasuk dalam data ini adalah gambar hasil scanning, photo satelit, photo aerial dan remote sensing, sedangkan data vector adalah data yang biasanya dalam bentuk point, garis atau polygon. Termasuk dalam data ini adalah gambar hasil digitasi.
· Data non Spasial atau Data Atribut atau Data Tekstual

Merupakan data keterangan yang menjelaskan isi data spasial yang terkait, berupa teks, angka dan pendukung lain.

2.3 Pengetahuan Peta dan Proyeksi Peta

2.3.1 Pengetahuan Peta

Peta merupakan representasi konvensional (miniature) dari unsur-unsur (features) fisik (alam dan buatan manusia) dari sebagian atau keseluruhan permukaan bumi di atas media bidang datar dengan skala tertentu.

Adapun persyaratan geometrik yang harus dipenuhi oleh suatu peta sehingga menjadi suatu peta yang ideal, adalah :

· jarak antara titik-titik yang terletak di atas peta harus sesuai dengan jarak aslinya dipermukaan bumi ( dengan memperhatikan skala tertentu )

· luas suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan luas sebenarnya (juga mempertimbangkan skala )

· sudut atau arah suatu garis yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan sebenarnya ( seperti di permukaan bumi )

Pada kenyataannya di lapangan merupakan hal yang sulit menggambarkan sebuah peta yang dapat memenuhi semua kriteria di atas, karena permukaan bumi itu sebenarnya melengkung. Sehingga pada saat melakukan proyeksi dari bentuk permukaan yang melengkung tersebut ke dalam bidang datar (kertas) akan terjadi distorsi. Oleh karena itu maka akan ada criteria yang tidak terpenuhi, prioritas criteria dalam melakukanproyeksi peta tergantung dari penggunaan peta tersebut di lapangan.
2.3.2 Proyeksi Peta 

Proyeksi pada peta yang sering digunakan terutama proyeksi dalam melakukan proses digitasi, yaitu :

·  UTM (Universal Transverse Mercator)

UTM merupakan salah satu proyeksi peta yang terkenal dan sering digunakan. Sebagai ciri hasil proyeksi dengan UTM adalah terdapatnya garis lintang (latitude) dan garis bujur (longitude). 
- Non-Earth

Proyeksi Non-Earth ini merupakan proyeksi yang menggunakan koordinat local. 

2.4 Pemukiman Kumuh

Dalam perancangan sistem informasi ini penulis menggunakan acuan dari Proyek Penataan Kawasan Kumuh (P2K) Kota Bandung 1998 milik Bappeda Kota Bandung yang berisi, P2K telah menjadikan desa dan kelurahan sebagai unit analisis pemukiman kumuh di kota Bandung. Setiap desa dan kelurahan telah dikaji secara mendalam dan telah menghasilkan klasifikasi desa dan kelurahan dalam kategori : Tidak kumuh, Kumuh, Agak kumuh, dan sangat kumuh. 
Bappeda dalam menentukan status desa atau kelurahan melakukan penilaian yang dibagi dalam tiga kriteria, yaitu : 1) Kondisi Fisik Binaan  2) Kondisi Sosial Ekonomi 3) Kondisi Fisik Alami.           

Variabel-variabel yang digunakan dalam penentuan pemukiman kumuh dapat dilihat pada table-tabel berikut:
Tabel 2.1 Variabel-variabel   penentuan Pemukiman Kumuh

1. Kondisi Fisik Binaan

	No
	Variabel
	Klasifikasi
	Skor

	1
	Pencemaran Lingkungan
	Tidak ada

Ada
	2

1

	2
	Wabah Penyakit
	Tidak ada Wabah

Ada
	2

1

	3
	Jarak Sungai
	Dekat

Agak dekat

Sangat dekat
	3

2

1

	
	Kepadatan Bangunan
	50 bangunan/Ha

>100 bangunan/Ha
	2

1

	5
	Kualitas Bangunan
	Permanen

Semi Permanen 

Non permanen
	5

3

1

	6
	Sumber air minum
	PDAM, pompa listrik

Sumur pompa atau mata air

Sungai
	5

3

1

	7
	Jamban
	Sendiri

Bersama-sama

Tidak ada jamban
	5

3

1

	8
	Saluran pembuangan limbah rumah tangga
	Lancar

Tidak lancar
	3

1

	9
	Pembuangan sampah
	Ada pelayanan kota

Ditimbun

Sungai/tidak ada pelayanan
	5

3

1

	10
	Kondisi Jalan
	Tol/Negara

Beraspal mulus

Beraspa berlubang

Belum diaspal
	4

3

2

1

	11
	Prasarana Angkutan
	Mobil 

Sepeda motor, sepeda, becak, angkutan umum dll

Tidak ada
	3

2

1

	12
	Pasar
	Bangunan permanen/setengah permanen

Kios/Kelompok pertokoan

Tanpa Bangunan
	3

2

1

	
	
	Total skor tertinggi
	42


2. Kondisi Sosial Ekonomi

	No
	Variabel
	Klasifikasi
	Skor

	13
	Kepadatan Penduduk
	0-200 jiwa/km2

201-299 jiwa/km2

>299 jiwa/km2
	3

2

1

	14
	Jumlah penghuni
	0-4 jiwa

4-6 jiwa

>6 jiwa
	5

3

1

	15
	% Rumah tangga punya TV
	>29%

5-29%

<5%
	5

3

1

	16
	% Rumah tangga punya telepon
	> 9%

1-9%

<1%
	5

3

1

	
	
	Total skor tertinggi
	18


3. Kondisi Fisik Alami

	No
	Variabel
	Klasifikasi
	Skor

	17
	Kelerengan daerah tempat tinggal
	Lereng Datar

Lereng Curam
	2

1

	18
	Bencana yang penah terjadi
	Tidak ada

Ada
	2

1

	
	
	Total skor tertinggi
	4


2.5 Pemodelan Sistem
 Tools Yang digunakan dalam pemodelan sistem terdiri dari :

A. Diagram Konteks
Lingkup dari sistem yang dianalisa dan aliran data yang berlangsung secara Diagram konteks menggambarkan batasan ruang global. Untuk mengetahui sistem secara lebih rinci perlu dilakukan pengembangan diagram konteks yaitu dengan menggunakan Diagram Aliran data (DAD).

B. Diagram Aliran Data (DAD)

Diagram Aliran Data menerangkan aliran data, urutan spesifikasi proses penyimpanan data, yang dilakukan sistem dalam modul-modul gambar yang dibuat per level. Semakin besar levelnya, maka aktifitas-aktifitas yang diterangkan menjadi lebih rinci.

C. Spesifikasi Proses

Merupakan alat pelengkap DAD yang bertujuan untuk mendefinisikan apa yang dikerjakan oleh sebuah lingkaran proses pada tingkat proses yang paling bawah [YOU89] sehingga pemahaman tentang sistem akan lebih baik. Hal ini berguna untuk mencari kelemahan sistem yang ada.

D. Kamus Data

Kamus data adalah sebuah daftar yang terorganisir dari semua elemen data yang berhubungan ke sistem secara tepat. Pendefinisian dengan teliti harus dilakukan sehingga antar pemakai dan penganalisa sistem akan memiliki pengertian yang sama terhadap masukan, keluaran, komponen penyimpanan dan kejadian.

2.6 Basis data Sistem Informasi geografis ( SIG )

Basis data dalam SIG memegang peranan yang sangat penting. Struktur data yang digunakan adalah spasial (fitur terpecah-pecah sesuai dengan kondisi geografi). Dalam SIG, data spasial dan data tekstual (atribut) menjelaskan ‘arti’ dari data grafis disimpan dalam basis data. Kedua data ini saling terhubung satu sama lain.
2.7 Tinjauan teknologi yang digunakan

2.7.1 Visual Basic 6.0

Adalah suatu bahasa pemrograman yang dikeluarkan oleh Microsoft Corp yang menawarkan kelebihan dan kemudahan bagi para pengguna dengan konsep pemrograman event-driven yang ada dalam lingkungan visual GUI (Graphical User Interface). 

Tahap penulisan program Visual Basic ada dua, yaitu:

1. Tahap pemrograman Visual (Visual Programming), dalam tahap ini kita dapat meletakan objek kedalam form dan menyesuaikan property sesuai dengan kebutuhannya.

2. Tahap pengkodean (Code Programming), dalam tahap ini kita dapat memilih prosedur dengan memilih objek dan event, kemudian mengetikan didalam prosedur tersebut. Kode itu akan dieksekusi selama runtime bila terjadi suatu event.
2.7.2 Mapinfo 7.5

Mapinfo 7.5 merupakan tools GIS (Geographic Information System) untuk mengolah dan membangun suatu perangkat SIG dengan memiliki tingkat kemudahan penggunaannya (dalam hal ini berbasis GUI), juga dalam hal penentuan layer mana yang akan ditampilkan, dimunculkan dengan cara interaktif yang sangat menarik.
III. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Sistem

Bab ini membahas analisis sistem perangkat lunak identifikasi kawasan kumuh kota Bandung khususnya pada daerah taman sari, berbasis SIG. Tujuan global analisis sistem adalah mengetahui hal-hal apa saja yang diperlukan sistem yang akan dibangun dan memahami dengan jelas proses yang akan dilakukan sistem.
3.1.1 Tujuan Pembangunan Perangkat Lunak

Tujuan dari pembangunan perangkat lunak ini adalah menentukan status kawasan permukiman kumuh yaitu rumah tangga dan kelurahan yang berada pada daerah kotamadya Bandung, apakah termasuk status tidak kumuh, kumuh, agak kumuh, atau sangat kumuh. 
3.1.2 Analisis Perangkat Lunak ( Software )

Data yang digunakan dalam perangkat lunak ini adalah data-data geografis. Dengan demikian, perangkat lunak yang digunakan haruslah mampu melakukan penyimpanan data, analisa data dan menampilkan informasi geografis. Dengan kata lain harus memiliki :

1. Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis.
2. Sistem pengolahan basis data.

3. Tools yang mendukung query, analisa dan visualisasi geografis.

4. Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan pengaksesan tools.

3.1.3 Analisis perangkat Keras ( Hardware )

· Data-data geografis yang digunakan dalam perangkat lunak ini tidak hanya berupa data tekstual tetapi juga data peta (spasial) yang membutuhkan ruang yang besar untuk penyimpanannya dan dalam proses pengolahannya memerlukan memori yang besar dan processor yang cepat serta kartu grafis yang memadai untuk menampilkan resolusi gambar yang baik. 
3.1.4 Spesifikasi Input Sistem

Keseluruhan input sistem dapat dilihat pada data-data dibawah ini. Data-data yang diinput adalah : Data Kondisi Fisik Binaan, Data Kondisi Sosial Ekonomi, Data Kondisi Fisik Alami, Data Bangunan yang ada di daerah tamansari, Spesifikasi informasi rumah tangga tertentu.

3.1.5 Spesifikasi Output Sistem

Output yang akan ditampilkan sistem ini adalah :

· Tingkat status kekumuhan untuk rumah tangga dan visualisasi geografinya.

· Hasil analisa proximity dalam bentuk visualisasi data spasial.

· Laporan data, baik itu berupa peta atau table.

3.1.6 Profil Pemakai

Profil user dalam sistem ini ada 3 yaitu :

1. User umum 

User kelompok ini hanya berhak melakukan proses-proses analisa geografis yang tersedia dalam aplikasi SIG perangkat lunak ini dan proses pencetakan laporan. Mereka tidak berhak untuk melakukan proses pengolahan data dan editing data geografis.User biasa ini masyarakat atau penduduk.
2. Administrasi Data 

User kelompok ini berhak melakukan proses-proses analisa geografis yang tersedia dalam aplikasi SIG perangkat lunak ini, proses pencetakan laporan dan proses pengolahan data, tetapi mereka tidak berhak untuk melakukan editing data geografis. Administrasi Data ini adalah Sub.bid Sarana&Prasarana yang ada di Bapeda

3. Administrasi SIG  

User kelompok ini berhak melakukan seluruh proses yang tersedia dalam perangkat lunak ini, dan juga bertanggung jawab terhadap penggunaan password yang ada dalam aplikasi ini.

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem perangkat lunak ini berdasarkan masukan data dari BAPEDA mengenai kondisi pemukiman kumuh. Penentuan tingkat status kekumuhan pemukiman kumuh berdasarkan pada hasil masukan data tersebut dan kemudian disimpan dalam basis data dan kemudian pada tiap-tiap data tersebut dilakukan analisa penilaian sesuai kriteria. Perancangan model terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut :
3.2.1 Pemodelan Sistem

A. Flow Map
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Gambar 3.1 Flow Map Aliran Data

B.   Diagram Konteks ( Context Diagram )

Perancangan ini melibatkan entity luar, yaitu Bapeda dan Dinas Perumahan. Bapeda mengalami interaksi langsung dengan sistem, sementara Dinas Perumahan hanya berinteraksi jika entity-entity ini membutuhkan laporan dari sistem. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan dalam diagram konteks sebagai berikut :
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C.
Diagram Aliran Data ( Data Flow Diagram )

Diagram aliran data digunakan untuk memodelkan aliran data yang mengalir pada sistem. Pada SIG Permukiman Kumuh ini terdapat beberapa aliran data yang mengalir, Untuk lebih jelasnya maka diagram aliran data sistem ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.5 DAD Level 3

D. Spesifikasi Proses

Dari diagram aliran data diatas, maka proses-proses yang terdapat dalam sistem ini dapat dijelaskan dengan table-tabel spesifikasi proses sebagai berikut :
Tabel 3.1 Spesifikasi Proses

	No Proses
	2.1.1, 2.2.1, 2.3.1, 2.4.1, 2.5.1, 2.6.1

	Nama Proses
	Tambah Data

	Deskripsi
	Menambahkan data pemukiman 
kumuh ke dalam sistem

	Input
	dt_kec, dt_kel, dt_kfb, dt_kse, dt_kfa,
 Bangunan, jalan, sungai

	Output
	dt_kec, dt_kel, dt_kfb, dt_kse, dt_kfa,
 Bangunan, jalan, sungai

	Logika Proses
	If id_bang(new) = id_bang (rmh) then

             “data sudah ada”

else

      Add dt_kec ke tabel dt_kec

      Add dt_kel ke tabel dt_kel

      Add dt_kfb ke tabel dt_kfb

      Add dt_kse ke tabel dt_kse

      Add dt_kfa ke tabel dt_kfa

      Add Bangunan ke tabel Bangunan

      Add jalan ke tabel jalan

      Add sungai ke tabel sungai

Endif 


	No Proses
	2.1.2, 2.2.2, 2.3.2, 2.4.2, 2.5.2, 2.6.2

	Nama Proses
	Edit Data

	Deskripsi
	Mengubah data rumah kumuh

	Input
	dt_kec, dt_kel, dt_kfb, dt_kse, dt_kfa, Bangunan, jalan, sungai

	Output
	dt_kec, dt_kel, dt_kfb, dt_kse, dt_kfa, Bangunan, jalan, sungai

	Logika Proses
	Case pil of

If (pil = rumah kumuh ) then 

     Update basis dt_kec( tabel dt_kec )

     Update basis dt_kel ( tabel dt_kel )

     Update basis dt_kfb( tabel dt_kfb )

     Update basis dt_kse ( tabel dt_kse )

     Update basis dt_kfa ( tabel dt_kfa )

     Update basis Bangunan ( tabel Bangunan)

     Update basis jalan ( tabel jalan )

     Update basis sungai ( tabel sungai )




	No Proses
	2.1.3, 2.2.3, 2.3.3, 2.4.3, 2.5.3,  2.6.3

	Nama Proses
	Hapus Data

	Deskropsi
	Menghapus data kondisi yang statusnya sudah tidak kumuh

	Input
	Kondisi

	Output
	Kondisi yang posisi pmknnya diinput akan terhapus

	Logika proses
	If ( id_bang <> nil ) then

    Cari id_bang dalam basis data kondisi

If (Found) then

    Hapus id_bang dari basis data kondisi

    Hapus point yang = id_bang dari tematik pemukiman kumuh

Else

    “ data tidak ada “

Endif


	No Proses
	3

	Nama Proses
	Penentuan status

	Deskripsi
	Memberikan penilaian status tidak kumuh, agak kumuh, kumuh atau sangat kumuh pada pemukiman kumuh 

	Input
	Kondisi

	Output
	Status tidak kumuh, agak kumuh, kumuh atau sangat kumuh

	Logika proses
	Case pil of

If ( pil = kondisi) then

    Analisa status_rumah 

Endif


	No Proses
	4

	Nama Proses
	Visualisasi

	Deskripsi
	Menampilkan data-data hasil pengolahan maupun hasil analisa geografis dan query baik dalam bentuk tekstual maupun geografis

	Input
	Status_rumah, query_lokasi 

	Output
	Visualisasi hasil query dan analisa

	Logika Proses
	Tampilkan hasil query dan analisis




	No Proses
	5

	Nama Proses
	Analisa Proximity

	Deskripsi
	Proses ini merupakan analisis spasial dari lokasi pemukiman kumuh misalnya query pemukiman kumuh yang dekat pusat kota, proses merupakan analisa proximity karena menggunakan jarak sebagai salah satu factor analisis

	Input
	Jenis_tema

	Output
	Lokasi pemukiman kumuh berdasar query dari user

	Logika Proses
	Pilih tematik

Analisa Proximity


	No Proses
	6

	Nama Proses
	Cetak Laporan

	Deskripsi
	Mencetak laporan status pemukiman kumuh beserta peta lokasi pemukiman kumuh

	Input
	Status dan lokasi pemukiman kumuh 

	Output
	Peta lokasi pemukiman kumuh

Laporan dan status pemukiman kumuh dan kelurahan

	Logika Proses
	Case pil of

If ( pil = peta lokasi ) then

   Load view kotamadya

   Export peta

   Cetak laporan lokasi pemukiman kumuh

Else ( pil = Kondisi ) then

   Cetak status pemukiman

   Cetak peta query prmukiman

Endif


E. Kamus Data
Dari diagram aliran data yang telah digambarkan sebelumnya, dapat dijelaskan keterangan mengenai data-data yang mengalir antar proses. Kamus data perangkat lunak ini dapat dilihat pada lampiran. 

3.2.3 Penentuan Status Pemukiman

Dari Tabel 2.1 Variabel-variabel penentu pemukiman kumuh dapat dilihat contoh perhitungan :

1. Kondisi Fisik Binaan



Nilai : Tidak Kumuh 
= 2+2+3+2+5+5+5+3+5+4+3+3+3 =42




Agak kumuh 
= 2+2+2+2+3+3+3+3+3+2+2+2 =29




Kumuh
= 1+1+2+1+3+3+3+1+3+2+2+2+2 = 26



Sangat kumuh
= 1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1 = 13


2. Kondisi Sosial Ekonomi



Nilai : Tidak Kumuh 
= 3+5+5+5 = 18



Agak kumuh 
= 2+3+3+3 =11



Kumuh
= 1+3+1+1= 6



Sangat kumuh
= 1+1+1+1= 4


3. Kondisi Fisik Alami


Nilai : Tidak Kumuh 
= 2+2 = 4




Agak kumuh 
= 2+1 = 3



Kumuh

= 2+1 = 3




Sangat kumuh
= 1+1 = 2



Total Nilai ( Skor )


 
Nilai : Tidak Kumuh 
= 42+18+4 = 64


 Agak kumuh 
= 29+11+3 =43



Kumuh

= 26+6+3 = 35

 
 
Sangat kumuh
= 13+4+2 = 19



Range Pemukiman Kumuh adalah :



43-64 Tidak Kumuh



35-43 Agak Kumuh



19-35 Kumuh



< 19 Sangat Kumuh

IV.  IMPLEMENTASI PROGRAM

4.1 Perancangan Model fisikal


Pada Tahapan fisikal merupakan tahapan pelaksanaan pembuatan implementasi  dari parameter yang telah ditentukan, selain itu ada tahapan fisikal perlu dilakukan pengadaan data dan pemilihan perangkat keras dan perangkat lunak, sehingga dapat melanjutkan kepenerapan model logikal menuju tahapan analisis yang diharapkan. 

4.1.1 Data spasial dan Data atribut

Data dalam SIG ada dua jenis yaitu data spasial dan data atribut. Data spasial yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan data atribut yang berhubungan dengan analisis penentuan status pemukiman kumuh dapat dilihat pada tabel 4.2

                         Tabel 4.1 Data spasial dalam SIG Pemukiman kumuh
	No
	Jenis Data Spasial
	Skala
	Type Geografik

	1.
	Peta Kecamatan
	1 : 30.000
	Polygon

	2.
	Peta Kelurahan
	1 : 30.000
	Polygon

	3.
	Peta Jalan
	1 : 5.000
	Garis

	4.
	Peta Sungai
	1: 5.000
	Garis


             Tabel 4.2 Data atribut dalam SIG untuk Penentuan Status Pemukiman
	No
	Jenis Data Spasial
	Sumber

	1.
	Data Kondisi Fisik Binaan
	Bapeda

	2.
	Data Sosial Ekonomi
	Bapeda

	3.
	Data Kondisi Fisik Alami
	Bapeda

	4.
	Bangunan_Tamansari
	Hasil Survey


4.2 Implementasi Hasil analisis

Hasil Analisis dari pemodelan SIG untukpenentuan Status pemukiman yang disajikan dalam bentuk peta digital, data grafik dan data tabel. Untuk lebih jelasnya logika program yang dibangun dapat dilihat pada listing program yang terdapat pada lampiran.

Implementasi program SIG ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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   Gambar 4.1 Peta Bandung dengan Lokasi Perumahan Kumuh 



di kelurahan taman sari
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Gambar 4.2 Peta analisis penentuan status pemukiman kumuh
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Gambar 4.3 Letak koordinat suatu objek dalam satuan derajat

V.  KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah penulis lakukan tentang lokasi perumahan kumuh, penulis memperoleh data dan informasi yang bisa ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

Aplikasi SIG yang dibuat ini memberikan informasi kepada Bapeda untuk memudahkan dalam pengaturan tata ruang kota sehingga perencanaan program pengentasan kemiskinan dan pengalokasian perumahan serta pemberian bantuan untuk penanganan perumahan kumuh menjadi tepat sasaran serta Gambar/peta lokasi sudah dapat dilakukan dengan menggunakan analisa yang bersifat overlay dan interaktif serta pengumpulan data sudah dapat terpusat dan terpadu sehingga tidak lagi memperlama kinerja pemerintah.
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